
 

 

BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam masyarakat modern, fungsi pendidikan itu mengalami proses 

spesialisasi dan melembaga dengan pendidikan formal, tetapi masih berhubungan 

dengan proses pendidikan informal di luar sekolah. Berdasarkan fungsi, tujuan 

pendidikan nasional serta harapan akan perbaikan karakter bangsa, jelas bahwa 

pendidikan di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara sistematis guna 

mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter 

peserta didik supaya mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan 

berinteraksi dengan  masyarakat. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya dan adat istiadat 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan 

(acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak 

sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk 

melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan 

kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik 

(components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), 

moral feeling (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan 

bermoral.1 

Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk 

mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara Indonesia. Kondisi krisis dan 

                                                             
1Zubaedi. Pendidikan Berbasis Masyarakat (Upaya Menawarkan Solusi Terhadap Berbagai 

Problem Sosial),  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 7-8. 



 

 

dekadensi moral ini menandakan bahwa seluruh pengetahuan agama dan moral yang 

didapatkannya dibangku sekolah ternyata tidak berdampak besar terhadap perilaku 

manusia. Sekarang ini, bermunculan banyak persoalan yang mencemaskan moral 

negara Indonesia, seperti Kepala Daerah mulai dari tingkatan yang paling rendah 

sampai keatas terlibat kasus suap, korupsi, pencucian uang, dalam dunia pendidikan 

seperti tawuran antar pelajar, bullying, kekerasan anak-anak dan remaja, 

meningkatnya pergaulan bebas, fornografi, narkoba, perusakan milik orang lain, 

pemerkosaan dan tindak kejahatan lainnya sudah menjadi masalah sosial yang 

hingga saat ini belum bisa diatasi, ini sudah menjadi keprihatinan nasional. Presiden 

Republik Indonesia, menyampaikan dalam pidatonya, “pembangunan watak amat 

penting, kita ingin membangun manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi pekerti, 

dan berprilaku yang baik2.  

Bangsa ini ingin memiliki peradaban yang unggul dan mulia. Peradaban 

yang demikian dapat dicapai apabila masyarakat kita juga merupakan masyarakat 

yang baik (good society), keharuman nama jarang bisa dipulihkan, ketika karakter 

lenyap semuanya juga lenyap. Satu-satunya mutiara kehidupan yang paling 

berharga sirna selamanya.3 Sementara, tindak kejahatan tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari dunia pendidikan. Untuk mengatasi persoalan diatas, sudah saatnya 

lembaga pendidikan mengikuti pola, model, dan pendekatan-pedekatan dalam 

pendidikan yang ditawarkan oleh al-Qur’an. 

Laksana sebuah cetakan, pendidikan merupakan salah satu wadah yang 

berpengaruh dalam pembentukan karakter. Orang tua telah memberikan 

kepercayaan kepada lembaga pendidikan untuk membina dan mendidik anak-

anaknya. Oleh karena itu, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang telah 

                                                             
2 Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-77 Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dan 

Hari Guru Nasional Tahun 2022, di Marina Convention Center, Kota Semarang, Jawa Tengah, Sabtu 

(03/12/2022). Read more: https://setkab.go.id/presiden-jokowi-minta-guru-tingkatkan-kapasitas-untuk-

cetak-sdm-unggul/ 
3Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,(Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2011), 5-6.    

https://setkab.go.id/presiden-jokowi-minta-guru-tingkatkan-kapasitas-untuk-cetak-sdm-unggul/
https://setkab.go.id/presiden-jokowi-minta-guru-tingkatkan-kapasitas-untuk-cetak-sdm-unggul/


 

 

diberikan kepercayaan oleh orang tua untuk mendidik anak-anaknya, maka sekolah 

memiliki kewajiban untuk menciptakan suasana pembelajaran ataupun lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat mengembangkan potensi yang 

telah ada pada diri peserta didik, serta mutu pendidikan yang dihasilkan pun harus 

sesuai dengan harapan dan tuntutan sosial. Dengan kata lain bahwasannya, ketika 

lingkungan disekitar kita telah tercipta dengan baik maka akan menghasilkan 

manusia yang baik pula, dan juga sebaliknya. 

Sebagai upaya untuk membentuk lingkungan yang berkarakter, lembaga 

pendidikan perlu menanamkan kurikulum pendidikan yang mempunyai nilai-nilai 

karakter yang berbasis al-Qur’an dalam setiap proses pembelajaran. Tujuan 

dibentuknya pun tidak hanya untuk peserta didik saja tetapi juga untuk seluruh 

jajaran kependidikan dilembaga tersebut, system yang terintegrasi dalam 

menanamkan karakter berbasis nilai-nilai al-Qur’an akan memudahkan peserta 

didik untuk mengimplementasikan pengamalan keagamaan dalam kesehariannya.  

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik ialah 

pendidikan agama Islam yang di dalamnya terdapat Materi-materi al-Quran. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanal No 20 Tahun 2003 

Pasal 13 Butir a yang menyatakan bahwa “setiap peserta didik berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik 

yang seagama”. Harapan dari pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri 

yaitu peserta didik dapat mengamalkan atau mengimplementasikannya dalam 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, materi pendidikan agama Islam tidak hanya 

dipelajari saja, namun lebih dari itu pendidikan diarahkan agar peserta didik 

memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat. Akan tetapi bukanlah 

hal yang mudah untuk mencapainya, selain dari upaya yang telah dilakukan oleh 

pendidik tentunya dukungan dari berbagai pihak yang terkait dalam lembaga 

pendidikan itu pun sangat dibutuhkan. Benar adanya ketika dikatakan lingkungan 

sekolah berpengaruh dalam perkembangan sikap atau perilaku peserta didik, karena 

dalam kesehariannya hampir setengah dari waktunya telah dihabiskan dalam 



 

 

lingkungan sekolah, baik dalam kegiatan belajar mengajar ataupun ekstrakurikuler 

atau kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Oleh karena 

itu pendidikan agama Islam yang berbasis pada nilai-nilai al-Qur’an sangatlah 

berperan dalam mewarnai kepribadian dan sebagai pengendali kehidupan peserta 

didik. Pelaksanaan pendidikan agama islam disekolah dapat meningkatkan 

pengamalan keagamaan serta membentuk kepribadian peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa. 

Shalat, zakat, puasa dan ibadah lainnya memang bukanlah sesuatu yang 

harus dipaksakan pada seseorang, tetapi jika seseorang tidak terbiasa melakukannya 

maka kecil kemungkinan orang tersebut akan melakukan. Sebagaimana pepatah, 

bisa karena terbiasa, shalat dan ibadah lainnya pun perlu untuk dibiasakan. Diantara 

moment yang tepat bagi seseorang dibiasakan untuk beribadah adalah ketika masih 

dalam usia belia. Masa belia, dalam hal ini masa kanak-kanak merupakan saat yang 

tepat dalam menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik yang akan mereka bawa hingga 

nanti beranjak dewasa.  

Maka pembiasaan menjadi suatu yang harus dilakukan sebagai bentuk 

pendidikan. Ahmad Tafsir, dalam bukunya menyatakan bahwa dalam penerapan 

metode pembiasaan para ahli bersepakat untuk membenarkan pembiasaan sebagai 

salah satu upaya pendidikan yang baik dalam pembentukan manusia dewasa. 

Memang, dari usia tersebut tidak disebutkan pada range usia berapa baiknya 

pembiasaan itu dilakukan, namun melihat pada realita dan ilmu psikologi 

perkembangan bahwa usia TK, SD-lah pembentukan karakter lebih tepat dilakukan. 

Melalui pembentukan karakter di lingkungan sekolah dan proses 

pembelajaran intrakurikuler diharapakan dapat menjadi dasar pegangan peserta 

didik terutama dalam menghadapi perkembangan zaman yang banyak membawa 

pengaruh negatif sebagai akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dan juga diharapkan pendidikan karakter berbasis pada nilai-nilai al-Qur’an 

tersebut mampu terbentuk oleh semua warga sekolah dan nantinya dapat 



 

 

teraktualisasikan dalam kehidupan sehari-harinya baik berupa sikap dan 

perilakunya. 

Menyadari pentingnya pembiasaan sejak dari usia belia dalam hal beribadah, 

berdasarkan observasi di lapangan, MIN 1 Kota Bandung yang bercita-cita 

mencetak lulusan yang berilmu berkarakter dan berprestasi telah menerapkan 

metode pembiasaan beribadah dengan kegiatan pengamalan keagamaan yang 

dilaporkan dalam buku laporan ibadah harian. Diantara ibadah yang dibiasakan 

untuk dilakukan adalah shalat wajib yang 5 waktu, shalat sunnah rawatib, shalat 

duhha dan tahajud, tilawah dan tahfidz Al Qur’an. 

Dari hasil obseirvasi yang peineiliti lakukan bahwa MIN 1 Kota Bandung 

meirupakan salah satu leimbaga peindidikan yang meimpunyai kreidibeilitas yang tinggi 

akan keiagamaannya. Seilain meinceitak peiseirta didik yang beirpreistasi, teilihat juga 

bahwa peiseirta didiknya meimpunyai keipribadian yang baik dan leikat deingan 

peimahaman akan agama. Dapat dikatakan juga bahwa peiseirta didik di MIN 1 Kota 

Bandung ini sudah beirakhlakul karimah, hal itu teirlihat meireika santun keitika 

beirbicara deingan peinulis yang notabeinnya meirupakan orang yang tidak dikeinalnya. 

Keitika beirteimu deingan peindidikpun beirsalaman dan meingucap salam. 

Hal teirseibut teirlihat juga dalam visi yang dimiliki seikolah yaitu unggul 

dalam keigiatan keiagamaan, keimudian dijabarkan dalam misi seikolah yaitu 

meinggiatkan peinghayatan dan peingamalan teirhadap ajaran agama Islam. Visi misi 

teirseibut beirtujuan untuk meinjadikan peiseirta didik yang leikat akan ajaran agama 

Islam dan meingamalkannya dalam keihidupan seihari-hari. Peimbiasaan-peimbiasaan 

yang dilakukan di seikolah ini eirat kaitannya deingan peindidikan karakteir yang 

meingeimbangkan konseip beirnuansa al-Qur’an, deingan meingusung peindidikan yang 

inteigral-holistik beirbasis nilai-nilai al-Qur’an dalam proseis peimbeilajarannya 

meingakar keipada budaya dan nilai-nilai karakteir keiislaman. 

Proseis peinanaman peindidikan karakteir yang beirbasis nilai-nilai al-Qur’an 

seibagai pondasi awal meinceitak lulusan yang beirakhlakul karimah di MIN 1 Kota 

Bandung dilakukan meilalui dua tahapan yaitu mikro dan makro. Tahapan mikro 



 

 

dilakukan di dalam keilas seiwaktu peimbeilajaran PAI beirlangsung dan dibimbing 

oleih guru mata peilajaran peindidikan agama Islam. Peinanaman nilai-nilai karakteir 

di keilas leibih diteikankan pada peinyampaian nilai-nilai (valuei) teintang bagaimana 

seiorang manusia harus meinjalankan syariat agama yang peirlu teirceirmin dalam 

keihidupan seihari-hari. Seidangkan, tahapan seicara makro dilakukan dalam ruang 

lingkup seikolah dan oleih seimua civitas akadeimik.  

Peinanaman nilai-nilai kareikteir leibih diteikankan pada peimbiasaan siswa 

untuk meilakukan peingamalan-peingamalan baik seipeirti seinyum, salam, sapa, sopan 

dan santun. Peimbiasaan disiplin dalam beirpakaian dan datang teipat waktu, 

peimbiasaan ritual ibadah seipeirti shalat duha pada waktu istirahat, shalat zuhur 

seicara beirjamaah yang diiringi oleih peilaksanaan shalat sunnah rawatib qobliyah 

dan badiyah, beirinfaq pada hari jum’at, meimulai peimbeilajaran deingan teirleibih 

dahulu meimbaca Al Qur’an dan me indoakan ayah, ibu, guru-guru, teiman keitika 

seileisai beilajar. Keigiatan teirseibut saling beirkaitan dalam peinanaman pndidikan yang 

beirbasis pada nilai-nilai al-Qur’an seibagai upaya meimbeintuk peingamalan 

keiagamaan siswa dan sikap sosial peiseirta didik di MIN 1 Kota Bandung.  

Beirdasarkan latar beilakang di atas peineiliti akan meinggali leibih dalam 

meingeinai peimbeintukan karakteir dalam leimbaga peindidikan teiseibut yang 

teirimpleimeintasikan dalam sikap dan peirilaku seihari-hari baik dilingkungan seikolah 

maupun dalam proseis peimbeilajaran peindidikan agama Islam. Oleih kareina itu 

peineiliti teirtarik untuk meingadakan peineilitian deingan judul “Peindidikan Karakteir 

Beirbasis Nilai-Nilai Al-Qur’an untuk Me iningkatkan Peingamalan Keiagamaan 

Siswa (Peineilitian di MIN 1 Kota Bandung)” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada latar beilakang masalah, maka dapat dirumuskan 

peirtanyaan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Apa tujuan peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an  di MIN 1 

Kota Bandung? 



 

 

2. Apa mateiri peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an di MIN 1 

Kota Bandung? 

3. Bagaimana impleimeintasi peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an 

di MIN 1 Kota Bandung? 

4. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat peindidikan karakteir beirbasis 

nilai-nilai al-Qur’an di MIN 1 Kota Bandung? 

5. Bagaimana eivaluasi peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an di 

MIN 1 Kota Bandung? 

6. Bagaimana keibeirhasilan teirhadap peiningkatan peingamalan keiagamaan 

siswa MIN 1 Kota Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian yang 

ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah:  

1. Untuk meimaparkan tujuan peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-

Qur’an di MIN 1 Kota Bandung. 

2. Untuk meingideintifikasi mateiri peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-

Qur’an di MIN 1 Kota Bandung. 

3. Untuk meimaparkan impleimeintasi peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai 

al-Qur’an di MIN 1 Kota Bandung. 

4. Untuk meinganalisa faktor peindukung dan peinghambat peindidikan karakteir 

beirbasis nilai-nilai al-Qur’an di MIN 1 kota Bandung. 

5. Untuk meingeitahui eivaluasi peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai al-

Qur’an di MIN 1 Kota Bandung. 

6. Untuk meingeitahui keibeirhasilan teirhadap peiningkatan peingamalan 

keiagamaan siswa MIN 1 Kota Bandung. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan didapat dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 



 

 

1. Manfaat Teioritis 

a. Untuk meingeimbangkan peingeitahuan dan wawasan dalam hal peindidikan 

karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an pada peilajar tingkat MI/SD seideirajat  

b. Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kontribusi peimikiran bagi 

peimeirhati peindidikan untuk meilakukan peineilitian teintang peindidikan 

karakteir beirbasis nilai-nilai al-Qur’an dan pe ingaruhnya teirhadap 

peiningkatan peingamalan keiagamaan siswa di seikolah atau madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti. 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan kapasitas 

keiilmuan dan meinambah wawasan peineiliti seilaku peindidik dan calon 

praktisi peindidikan, teintunya yang beirkaitan deingan peindidikan karakteir 

beirbasis nilai-nilai al-Qur’an dan pe ingaruhnya teirhadap peiningkatan 

peingamalan keiagamaan peiseirta didik. 

b. Bagi Peiseirta Didik 

Seibagai bahan masukan keipada siswa untuk meimiliki Peindidikan 

karakteir yang seisuai deingan nilai-nilai al-Qur’an dan teirbiasa meilakukan 

peingamalan keiagamaan dalam keihidupan seihari-hari. 

c. Bagi Guru dan Orang Tua 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi peidoman seibagai bahan 

rujukan baik bagi guru di seikolah ataupun orang tua di rumah dalam 

meinanamkan dan meimbeintuk karakteir siswa, seihingga dapat meiningkatkan 

peingamalan keiagamaan siswa 

d. Bagi Leimbaga. 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah reifeireinsi keiilmuan 

peindidikan agama Islam bagi peirpustakaan Pascasarjana PAI UIN 

SunanGunung Djati Bandung khususnya, dan dunia peindidikan pada 

umumnya.  



 

 

E. Kerangka Berpikir 

Peingeirtiian peindiidiikan meincakup keiseiluruhan aspeik keihiidupan manusiia. 

Bahkan, peindiidiikan adalah hiidup iitu seindiirii, seibab peindiidiikan beirlangsung seiumur 

hiidup (liifei long eiducatiion), meincakup seigala liingkungan dan siituasii hiidup yang 

meimpeingaruhii peirtumbuhan iindiiviidu.4 Seicara eitiimologiis, kata peindiidiikan beirasal 

darii dua kata keirja yang beirbeida, yaiitu darii kata eiducarei dan eiduceirei. Kata eiducarei 

meimiiliikii konotasii ‘meilatiih’, ‘meinjiinakkan’, atau ‘meinyuburkan”. Peindiidiikan 

diipahamii seibagaii seibuah proseis meimbantu meinumbuhkan, meingeimbangkan, dan 

meindeiwasakan, meinata, meinciiptakan budaya dan keiteiraturan dalam diirii siiswa.5 

Peingeirtiian peindiidiikan seipeirtii iinii seinada deingan peindapat kaum beihaviioriis seipeirtii 

Watson dan Skiinneir yang meineikankan peindiidiikan seibagaii proseis peirubahan 

tiingkah laku.6 

Peimbeilajaran peindiidiikan agama Iislam bagiian darii proseis peindiidiikan yang 

beirlangsung dii seikolah. Seiluruh proseis peindiidiikan dapat beirlangsung deingan baiik 

dan beirkeisiinambungan apabiila diidukung deingan adanya komponein peindiidiikan. 

Deimiikiian pula arah, beintuk, dan peilaksanaan peindiidiikan beirgantung keipada 

komponein peindiidiikan teirseibut. Meinurut Afiifudiin yang diikutiip oleih Ogii Leismana,7 

komponein peindiidiikan teirseibut  meiliiputii: tujuan, peindiidiik, peiseirta diidiik, meitodei, 

alat peindiidiikan, eivaluasii, kuriikulum, dan liingkungan. 

Peilakasanaan peindiidiikan agama Iislam dii seikolah meimiiliikii dasar hukum yang 

kuat. Zuhaiiriinii, dkk. yang diikutiip oleih Abdul Majiid8 meinyatakan bahwa dasar 

peilaksanaan peimbeilajaran peindiidiikan agama Iislam dapat diitiinjau darii beirbagaii 

seigii, yaiitu seibagaii beiriikut: 

a. Dasar Yuriidiis 

                                                             
4Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 3.  
5Doni A Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo. 2010), 23. 
6Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 7  
7Ogi Lesmana, Implementasi Kebijakan Pemerintah Pada Madrasah, (Yogyakarta: Titah 

Surga, 2015), 63.  
8Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 13-14.   



 

 

Dasar yuriidiis adalah dasar peilaksanaan peimbeilajaran peindiidiikan agama 

Iislam yang beirasal darii peirundang-undangan yang seicara tiidak langsung dapat 

meinjadii peigangan dalam meilaksanakan peimbeilajaran peindiidiikan agama Iislam 

dii seikolah seicara formal. Dasar yuriidiis formal teirseibut teirdiirii darii tiiga macam, 

yaiitu seibagaii beiriikut: 

1) Dasar Iideial, yaiitu dasar falsafah neigara pancasiila. Pancasiila diisusun 

beirdasarkan niilaii-niilaii yang beirkeimbang dii masyarakat Iindoneisiia. Ada 

niilaii-niilaii agama, budaya, keimanusiiaan, adat iistiiadat, keibeirsamaan, 

keiseitaraan dan seibagaiinya. Niilaii-niilaii luhur teirseibut meingkriistal dalam 

rumusan pancasiila seibagaii peirwujuadan falsafah keimanusiiaan yang 

meinceirmiinkan hubungan manusiia deingan Tuhan, manusiia deingan 

manusiia, dan manusiia deingan liingkungan alam seikiitar. Rumusan pancasiila 

iinii meirupakan suatu pandangan hiidup yang teilah diiyakiinii bangsa Iindoneisiia 

seibagaii suatu keibeinaran dan oleih kareina iitu diijadiikan falsafah hiidup 

bangsa.9   

2) Dasar Struktural/Konstiitusiional, yaiitu UUD 1945 Bab XIi pasal 29 ayat 1 

dan 2, yang beirbunyii: (a) Neigara beirdasarkan atas Keituhanan Yang Maha 

Eisa; (b) Neigara meinjamiin keimeirdeikaan tiiap-tiiap peinduduk untuk 

meimeiluk agama masiing-masiing dan beiriibadah meinurut agama dan 

keipeircayaannya iitu.10  

3) Dasar Opeirasiional, yaiitu teirdapat dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 

Teintang siisteim Peindiidiikan Nasiional Pasal 12 ayat 1.a yang beirbunyii seitiiap 

peiseirta diidiik padaseitiiap satuan peindiidiikan beirhak meindapatan peindiidiikan 

agama yang diianutnya dan diiajarkan oleih peindiidiik yang seiagama.  

Keimudiian Pasal 3 beirbunyii peindiidiikan nasiional beirfungsii 

meingeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk watak seirta peiradaban 

                                                             
9Sholehuddin, Wawasan Kebangsaan dalam Dunia Pendidika, (Depok: Bina Mudaipta 

Kreasi, 2010), 19-20.   
10Sholehuddin, Wawasan Kebangsaan dalam Dunia Pendidika, 13-14.  



 

 

bangsa yang beirmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihiidupan bangsa, 

beirtujuan untuk peirkeimbangannya poteinsii peiseirta diidiik agar meinjadii 

manusiia yang beiriiman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, 

beirakhlak muliia, seihat, beiriilmu, cakap, kreiatiif, mandiirii, dan meinjadii warga 

neigara yang deimokratiis seirta beirtanggung jawab. 

Seilanjutnya Pasal 30 ayat 1 beirbunyii peindiidiikan keiagamaan 

diiseileinggarakan oleih Peimeiriintah dan/atau keilompok masyarakat darii 

peimeiluk agama, seisuaii deingan peiraturan peirundang-undangan. 

Pasal 30 ayat 2 beirbunyii peindiidiikan keiagamaan beirfungsii meiyiiapkan 

peiseirta diidiik meinjadii anggota masyarakat yang meimahamii dan 

meingamalkan niilaii-niilaii ajaran agamanya dan/atau meinjadii ahlii iilmu 

agama. Diiantara syarat dan prasayarat agar peiseirta diidiik dapat 

meinjalankan peiranan deingan baiik diipeirlukan peingeitahuan iilmu 

peindiidiikan Iislam. Meingiingat iilmu iinii tiidak hanya meineikankan seigii teioriitiis 

saja, teitapii juga praktiis. Iilmu peindiidiikan Iislam teirmasuk iilmu praktiis maka 

peiseirta diidiik diiharapkan dapat meinguasaii iilmu teirseibut seicara peinuh., baiik 

teioriitiis maupun praktiis, seihiingga iia beinar-beinar mampu meimaiinkan 

peiranannya deingan teipat dalam hiidup dan keihiidupan  

Pasal 30 ayat 3 beirbunyii peindiidiikan keiagamaan dapat diiseileinggarakan 

pada jalur peindiidiikan formal, nonformal, dan iinformal. Adapun Pasal 30 

ayat 4 meinyatakan Peindiidiikan kagamaan beirbeintuk peindiidiikan diiniiyah, 

peisantrein, pasraman pabhaja samaneira, dan beintuk laiin yang seijeiniis. Pasal 

iinii meineigaskan bahwa SD, SLTP dan SMA yang beirciirii khas agama Iislam, 

yang diiseileinggarakan oleih Keimeinteiriian Agama, masiing-masiing diiseibut 

Madrasah Iibtiidaiiyah (MIi), Madrasah Tsanawiiyah (MTs) dan Madrasah 

Aliiyah (MA). Deingan deimiikiian madrasah diiakuii sama deingan seikolah 

umum dan meirupakan satuan peindiidiikan yang teiriinteigrasii dalam siisteim 

peindiidiikan nasiional. 



 

 

Pasal 36 ayat 3 beirbunyii kuriikulum diisusun seisuaii deingan jeinjang 

peindiidiikan dalam keirangka Neigara keisatuan Reipubliik Iindoneisiia deingan 

meimpeirhatiikan: a) peiniingkatan iiman dan taqwa;   b) peiniingkatan akhlak 

muliia; c) peiniingkatan poteinsii, keiceirdasan dan miinat peiseirta diidiik; d) 

keiragaman poteinsii daeirah dan liingkungan;     ei) tuntutan peimbangunan 

daeirah dan nasiional; f) tuntutan duniia keirja, peirkeimbangan iilmu 

peingeitahuan, teiknologii dan seinii; h) agama; f) diinamiika peirkeimbangan 

global dan peirsatuan nasonal niilaii-niilaii keibangsaan. 

Pasal 37 ayat 1 beirbunyii kuriikulum peindiidiikan dasar dan meineingah 

meimuat: a) peindiidiikan agama; b) peindiidiikan keiwarganeigaraan; c) bahasa; 

d) mateimatiika; ei) iilmu peingeitahuan sosiial; f) iilmu peingeitahuan alam; g) 

seinii dan budaya; h) peinddiikan jasmanii dan olahraga; ii) 

keiteirampiilan/keijuruan dan; j) muatan lokal. 

Pasal 55 ayat 1 beirbunyii masyarakat beirhak meinyeileinggarakan 

peindiidiikan beirbasiis masyarakat pada peindiidiikan formal dan nonformal 

seisuaii deingan keikhasan agama, liingkungan sosiial, dan budaya untuk 

keipeintiingan masyarakat. Deingan pasal iinii satuan-satuan peindiidiikan Iislam 

baiik yang beirada diijalur seikolah maupun pada luar jalur seikolah akan teitap 

tumbuh dan beirkeimbang seicara teirarah dan teirpadu dalam siisteim 

peindiidiikan nasiional. 

Peirmeindiiknas Nomor 39 Tahun 2008 teintang Peimbiinaan Keisiiswaan 

Bab 1 pasal 1 bahwa tujuan peimbiinaan keisiiswaan adalah a) 

meingeimbangkan poteinsii siiswa seicara optiimal dan teirpadu yang meiliiputii 

bakat, miinat, dan kreiatiiviitas; b) meimantapkan keipriibadiian siiswa untuk 

meiwujudkan keitahanan seikolah seibagaii liingkungan peindiidiikan seihiingga 

teirhiindar darii usaha dan peingaruh neigatiif dan beirteintangan deingan tujuan 

peindiidiikan; c) meingaktualiisasiikan poteinsii siiswa dalam peincapaiian 

preistasii unggul seisuaii bakat dan miinat; d) meinyiiapkan siiswa agar meinjadii 



 

 

warga masyarakat yang beirakhlak muliia, deimoktariis, meinghormatii hak-

hak asasii manusiia dalam rangka meiwujudkan masyarakat madanii.11 

b. Dasar Reiliigiius 

Dasar reiliigiius adalah dasar yang beirsumbeir darii ajaran Iislam. Meinurut 

ajaran Iislam, peindiidiikan agama Iislam adalah peiriintah darii Allah Swt. dan 

meirupakan peirwujuadan darii iibadah keipada-Nya. Dalam al-Qur’an dan hadi its 

banyak ayat-ayat yang meinunjukkan peiriintah teirseibut, yaiitu seibagaii beiriikut: 

Meinurut ajaran Iislam, peindiidiikan karakteir adalah peiriintah darii Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. dan meirupakan peirwujudan darii iibadah keipada-Nya. 

Dalam al-Qur’an dan hadiits banyak ayat-ayat yang meinunjukkan peiriintah 

teirseibut, yaiitu seibagaii beiriikut: 

دِلۡهمُ بٱِلَّتيِ هِيَ أحَۡسَنُُۚ إنَِّ رَبَّكَ هُ  وَ أعَۡلمَُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلهِِۦ ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ وَجَٰ

   وَهوَُ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُهۡتدَِينَ 

 “Se irulah (manusiia) keipada jalan Tuhan-mu deingan hiikmah dan peilajaran 

yang baiik dan bantahlah meireika deingan cara yang baiik. Seisungguhnya Tuhanmu, 

Diia-lah yang leibiih meingeitahuii teintang siiapa yang teirseisat darii jalan-Nya dan Diia-

lah yang leibiih meingeitahuii orang-orang yang meindapat peitunjuk” (Q.S. an-

Nahl/16: 125). 

 

ئكَِ  
َٰٓ ةٞ يدَۡعُونَ إلِىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهوَۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرُِۚ وَأوُْلَٰ نكُمۡ أمَُّ   همُُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ  وَلۡتَكُن مِّ

“Dan he indaklah ada dii antara kamu seigolongan umat yang meinyeiru keipada 

keibajiikan, meinyuruh keipada yang ma'ruf dan meinceigah darii yang munkar; 

meireikalah orang-orang yang beiruntung”  (Q.S. Alii Iimran/3: 104). 

 

c. Dasar Psiikologiis 

Dasar Psiikologiis yaiitu dasar yang beirhubungan deingan aspeik keijiiwaan 

keihiidupan beirmasyarakat. Hal iinii diidasarkan bahwa dalam hiidupnya, manusiia 

baiik seibagaii iindiiviidu maupun seibagaii anggota masyarakat diihadapkan pada 

hal-hal yang meimbuat hatiinya tiidak teinang dan tiidak teintram seihiingga 

meimeirlukan adanya peigangan hiidup. Seibagaiimana diikeimukakan oleih 
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Zuhaiiriinii, dkk, bahwa seimua manusiia dii duniia iinii meimbutuhkan adanya 

peigangan hiidup yang diiseibut agama. meireika meirasakan bahwa dalam jiiwanya 

ada suatu peirasaan yang meingakuii adanya Zat Yang Maha Kuasa, teimpat 

meireika beirliindung dan meimohon peirtolongan.12 

Maka, dasar hukum peindiidiikan karakteir dii Iindoneisiia yaiitu seibagaii 

beiriikut: landasan fiilosofiis adalah pancasiila seidangkan landasan yuriidiis formal 

antara laiin: 1) Undang-Undang Dasar 1945; Undang-Undang Reipubliik 

Iindoneisiia No. 20 tahun 2003 teintang Siisteim Peindiidiikan Nasiional; 3) Peiraturan 

Peimeiriintah Nomor 19 Tahun 2005 teintang Standar Nasiional peindiidiikan; 4) 

Peirmeindiiknas Nomor 22 Tahun 2006 Teintang Standar Iisii; 5) Peirmeindiiknas 

Nomor 39 Tahun 2008 teintang Peimbiinaan Keisiiswan; 6) Peirmeindiiknas Nomor 

23 Tahun 2006 Teintang Standar Kompeiteinsii Lulusan; 7) Reincana Peimeiriintah 

Jangka Meineingah Nasiional 2010-2014; 8) Reincana Strateigiis Keimeindiiknas 

Tahun 2010-2014.13    

Dalam Kamus Psiikologii diinyatakan bahwa karakteir adalah keipriibadiian 

yang diitiinjau darii tiitiik tolak eitiis atau moral, miisalnya keijujuran seiseiorang, 

biiasanya meimiiliikii keiteirkaiitan deingan siifat-siifat yang reilatiif teitap.14 Karakteir 

leibiih beirsiifat subjeiktiif, seibab beirkaiitan deingan struktur antropologiis manusiia 

dan tiindakannya dalam meimaknaii keibeibasannya seihiingga iia meingukuhkan 

keiuniikannya beirhadapan deingan orang laiin. Seimeintara peindiidiikan seinantiiasa 

beirkaiitan deingan diimeinsii sosiialiitas manusiia. Manusiia seijak keilahiirannya teilah 

meimbutuhkan keihadiiran orang laiin dalam meinopang hiidupnya. Oleih kareina 

iitu peindiidiikan karakteir, meirupakan keiseiluruhan diinamiika reilasiional antar 

priibadii deingan beirbagaii macam diimeinsii, baiik darii dalam maupun darii luar 

diiriinya. Seicara siingkat, peindiidiikan karakteir biisa diiartiikan seibagaii seibuah 

                                                             
12Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 14.  
13Asmani, Buku Pandiuan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 41-42  
14Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat pada Hati, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 

2011),. 197-198. 



 

 

bantuan sosiial agar iindiiviidu iitu dapat beirtumbuh dalam meinghayatii 

keibeibasannya dalam hiidup beirsama deingan orang laiin dalam duniia.15    

Deingan deimiikiian, peindiidiikan karakteir iialah meingukiir dan 

meimpatriikan niilaii-niilaii kei dalam diirii peiseirta diidiik meilaluii peindiidiikan, 

eindapan peingalaman, peimbiiasaan, aturan, reikayasa liingkungan, dan 

peingorbanan diipadukan deingan niilaii-niilaii iintriinsiik yang sudah ada dalam diirii 

peiseirta diidiik seibagaii landasan dalam beirfiikiir, beirsiikap dan beirpeiriilaku seicara 

sadar dan beibas. 

Al-Qur’an se ibagaii sumbeir peirtama dan utama ajaran Iislam cocok untuk 

seiluruh umat manusiia dii seigala zaman pada seimua teimpat (shaliihuun lii kullii 

zaman wa makan), iitu beirartii peitunjuk-peitunjuknya patut meinjadii peigangan 

bagii seiluruh umat manusiia diimana pun meireika beirada dan kapan pun meireika 

butuhkan. Al-Qur’an  adalah katalog ke ihiidupan. Allah Swt.meinciiptakan 

manusiia dan alam seiiisiinya, oleih kareinanya Diia Maha Tahu teintang 

keimaslahatan manusiia. Allah Swt. meinurunkan al-Qur’an se ibagaii peitunjuk 

uniiveirsal bagii manusiia untuk meingatur seimua keihiidupan dii duniia iinii. Katalog 

iinii beirfungsii seibagaii panduan (guiidei) teintang bagiimana manusiia seiharusnya 

meinjalankan hiidup iinii deingan beinar dan seilamat. Kontein al-Qur’an teirdiirii atas 

akiidah (theiologii), akhlak (moral), iibadah, muamalah, seirta aturan hubungan 

antara iindiiviidu deingan Tuhannya, iindiiviidu deingan liingkungan yang iia hiidup 

dii dalamnya, seirta keicocokan atau keiseiiimbangan antara yang diibutuhkan oleih 

ruhanii dan jasmanii deingan tiidak meilampauii batas-batas yang teilah 

diiteintukan.16   

Rasulullah Saw. adalah contoh teirbaiik teintang bagaiimana 

meimpraktiikkan seiruan al-Qur’an dan me ingiinteirnaliisasiikan substansiinya kei 

                                                             
15Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak bangsa, (Bandung: 

Yrama Widya, 2011), 38.  
16Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Quran Teori dan Metodologi, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2013), 37-48.  



 

 

dalam jiiwa dan peiriilaku. Al-Qur’an meinyatu dalam hiidup Rasulullah Saw. dan 

meinggeirakkan beiliiau untuk meilakukan tiindakan-tiindakan muliia.17 Adapun 

niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang teirkandung dalam QS. al-Ahzab ayat 21: 

 َ
خِرَ وَذَكَرَ اٰللّه َ وَالْيوَْمَ الْْه

ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اٰللّه
  كَثيِْرًا  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اٰللّه

Sungguh, teilah ada pada (diirii) Rasulullah iitu surii teiladan yang baiik 

bagiimu (yaiitu) bagii orang yang meingharap (rahmat) Allah dan (keidatangan) 

harii Kiiamat dan yang banyak meingiingat Allah. 

Beirdasarkan Tafsiir al-Miishbah karya Muhammad Quraiish Shiihab hasiil 

analiisiis peineiliitii iialah niilaii-niilaii yang ada dalam diirii Rasulullah SAW yaiitu 

siifat-siifat yang ada pada diirii Rasul, antara laiin adalah seibagaii beiriikut:  

1. Siiddiiq 

Siiddiiq artiinya beinar. Beinar adalah suatu siifat yang muliia yang 

meinghiiasii akhlak seiseiorang yang beiriiman keipada Allah dan keipada peirkara-

peirkara yang ghaiib. Iia meirupakan siifat wajiib peirtama yang diimiiliikii oleih Nabii 

dan Rasul yang diikiiriim Tuhan kei alam duniia iinii bagii meimbawa wahyu dan 

agamanya. Pada diirii Rasulullah SAW, bukan hanya peirkataannya yang beinar, 

malah peirbuatannya juga beinar, yaknii seijalan deingan ucapannya. Peingeirtiian 

Siiddiiq iinii dapat diijabarkan kei dalam butiir-butiir seibagaii beiriikut: 

 Meimiiliikii siisteim keiyakiinan untuk meireialiisasiikan viisii, miisii, dan tujuan, 

 Meimiiliikii keimampuan keipriibadiian yang mantap, stabiil, deiwasa ariif, 

jujur, dan beirwiibawa, meinjadii teiladan bagii orang laiin dan beirakhlak 

muliia 

2. Amanah 

Amanah artiinya beinar-beinar boleih diipeircayaii. Jiika satu urusan 

diiseirahkan keipadanya, niiscaya orang peircaya bahawa urusan iitu akan 

diilaksanakan deingan seibaiik-baiiknya. Oleih keirana iitulah peinduduk Makkah 

meimbeirii geilaran keipada Nabii Muhammad SAW deingan geilaran “al-Amiin” 

                                                             
17 Hernowo, 7 Warisan Berharga. (Jakarta: Hikmah, 2003), 267. 



 

 

yang beirmaksud “teirpeircaya”, jauh seibeilum beiliiau diiangkat jadii seiorang 

Rasul.  

3. Fathonah  

Fathanah artiinya biijaksana. Mustahiil bagii seiseiorang Rasul iitu beirsiifat 

bodoh atau jahlun. Dalam meinyampaiikan ayat al-Qu‟ran dan keimudiian 

meinjeilaskannya dalam puluhan riibu hadiits meimeirlukan keibiijaksanaan yang 

luar biiasa. Rasulullah SAW. harus mampu meinjeilaskan fiirman-fiirman Allah 

Swt. keipada kaumnya seihiingga meireika mau meimeiluk Iislam. Nabii juga harus 

mampu beirdeibat deingan orang-orang kafiir deingan cara yang seibaiik-baiiknya. 

Dan Rasul juga mampu meingatur umatnya seihiingga beirjaya 

meintransformasiikan bangsa Arab jahiiliiah yang asalnya bodoh, kasar/beingiis, 

beirpeicah-beilah seirta seintiiasa beirpeirang antara suku, meinjadii satu bangsa 

yang beirbudaya dan beirpeingeitahuan. Iitu seimua meimeirlukan keibiijaksanaan 

yang luar biiasa. 

Peingeirtiian darii peingamalan keiagamaan iitu beirasal darii dua kata yaiitu 

peingamalan dan keiagamaan. Dalam einsiiklopeidii admiiniistrasii diikatakan peingamalan 

adalah suatu proseis atau peirbuatan yang meimiiliikii maksud teirteintu dan dii keindaliikan 

oleih orang yang meilakukannya. Dan keiagamaan meinurut W.J.S. Poeiorwadarmiinta 

adalah : “Si ifat yang teirdapat dalam agama dan seigala seisuatu meingeinaii agama”. 

Jadii peingamalan keiagamaan adalah suatu keigiiatan yang beirkaiitan deingan 

keiagamaan yang diilakukan oleih seiseiorang deingan tujuan teirteintu dan diikeindaliikan 

oleih orang iitu seindiirii. Dalam peineiliitiian iinii peingamalan keiagamaannya beirupa 

peilaksanaan Shalat wajiib 5 waktu, shalat Sunnah rawatiib, shalat duha dan tahajjud, 

tahfiidzh al-Quran, beiriinfaq pada harii jumat, meimulaii peimbeilajaran deingan teirleibiih 

dahulu meimbaca al-Quran, dan meindoakan ayah, iibu dan guru-guru, teiman keitiika 

seileisaii beilajar. 

Darii uraiian dii atas, peinuliis beirasumsii bahwa peindiidiikan karakteir beirbasiis 

niilaii-niilaii al-Qur’an untuk meiniingkatan peingamalan keiagamaan siiswa dii MIiN 1 Kota 

Bandung akan beirhasiil deingan baiik apabiila seiluruh komponein peindiidiikan 



 

 

beirpartiisiipasii aktiif dan meindukung seipeinuhnya teirhadap keigiiatan teirseibut. Seicara 

siisteimatiis keirangka peimiikiiran meingeinaii peineiliitiian dii atas dapat diigambarkan dalam 

beintuk seikeima dii bawah iinii:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pengamalan  

Keagamaan Siswa Meningkat 

Materi Pendidikan Karakter 

Berbasis Nilai-nilai Al-Qur’an 

Tujuan Pendidikan Karakter 

Berbasis Nilai-nilai Al-Qur’an 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-

Nilai Al-Qur’an 

Evaluasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-

nilai Al-Qur’an 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 



 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasiil peineiliitiian teirdahulu yang reileivan maksudnya adalah kajiian teintang 

peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih para peineiliitii seibeilum peinuliis meilakukan 

peineiliitiian. Beirdasarkan tiinjauan pustaka yang peineiliitii lakukan, teirdapat beibeirapa 

peineiliitiian reileivan yang diilakukan peineiliitiian seibeilumnya, antara laiin:  

1. Fulan Puspiita mahasiiswii UIiN Sunan Kaliijaga tahun 2015 dalam teisiisnya yang 

beirjudul “Peindiidiikan Karakteir Beirbasiis Peimbiiasaan dan Keiteiladanan”. 

Meinyiimpulkan bahwa peindiidiikan karakteir beirbasiis peimbiiasaan dan 

keiteiladanan diilakukan deingan beirbagaii keigiiatan rutiin yang teirdiirii salam dan 

salliim, doa beirsama, tadarus al-Qur’an, upacara piikeit keilas, seinam, PHBIi. 

Seidangkan peindiidiikan karateir beirbasiis keiteiladannya meiliiputii keiteiladanan 

diiseingaja dan tiidak diiseingaja  

2. Tiijan Purnomo mahasiiswa Unveirsiitas Muhammadiiyah Surakarta tahun 2013 

dalam teisiisnya yang beirjudul “Peindiidiikan Karakteir Beirbasiis Tazkiiyatun Nafs”. 

Hasiil peineiliitiiannya meinyiimpulkan bahwa: 1) Peindiidiikan karakteir beirbasiis 

tazkiiyatun nafs dalam kuriikulum diilakukan deingan cara meingiinteigrasiikan 

niilaii-niilaii tazkiiyatun nafs kei dalam keigiiatan peimbiiasaan yang teirprogram 

dalam KTSP; 2) Peindiidiikan karakteir beirbasiis tazkiiyatun nafs meilaluii teinaga 

peindiidiikan diilakukan deingan peimbiinaan guru; 3) Peindiidiikan karakteir beirbasiis 

tazkiiyatun nafs dalam peimbeilajaran diilakukan deingan meingiinteirnaliisasiikan 

niilaii-niilaii tazkiiyatun nafs kei dalam keigiiatan peimbeilajaran.   

3. Aang Ghofar Mu’ali im mahasiiswa UIiN Sunan Kaliijaga tahun 2015 dalam 

teisiisnya yang beirjudul “Meineijeimein Peimbeintukan Karakteir meilaluii Program 

Iintra dan Eikstrakuriikuleir dii MTs Neigeirii Jatiinom Klatein”. Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa manajeimein peimbeintukan karakteir  diilakukan seisuaii 

deingan fungsii manajeimein yang ada seirta strateigii-strateigii  peimbeintukan 

karakteir. Peirtama, meimbuat reinstra dan reinop yaiitu peireincanaan jangka peindeik 

dan jangka panjang. Keidua, peingorganiisasiian dalam seibuah leimbaga deingan 

meimbeintuk keipeingurusan seikolah. Keitiiga, peilaksanaan program-program 



 

 

yang teilah diireincanakan baiik dalam keigiiatan iintra atau eikstra. Keieimpat, 

eivaluasii keigiiatan iintra kuriikuleir diilakukan deingan cara peiniilaiian keilas yang 

beirupa seijumlah peirnyataan siikap teintang seisuatu yang jawabannya diinyatakan 

seicara beirskala dan peiniilaiian keilas yang diilakukan oleih guru atau siiswa deingan 

cara meingamatii peiriilaku siiswa. 

Darii liiteiraturei reiviieiw teirseibut, nampaknya teilah banyak peineiliitiian teirdahulu 

yang meimbahas teintang  peindiidiikan karakteir beirlandaskan pada al-Qur’an , mata 

peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam, keiteiladanan dan yang laiinnya. Beirdasarkan 

judul-judul teisiis dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa adanya peirsamaan dan peirbeidaan 

deingan judul peineiliitiian yang peinuliis lakukan. Peirsamaannya ada pada meitodologii 

peineiliitiian, yaiitu sama-sama meinggunakan peindeikatan kualiitatiif deingan meitodei 

analiisiis deiskriiptiif. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada masalah yang diiteiliitii, 

masalah yang diiteiliitii peinuliis adalah teintang peindiidiikan karakteir beirbasiis niilaii-niilaii 

Al-Qur’an untuk meiniingkatan peingamalan keiagamaan siiswa dii MIiN 1 Kota 

Bandung, seimeintara peineiliitiian seibeilumnya meimbahas teintang Peindiidiikan karakteir 

beirbasiis tazkiiyatun nafs yang diiiinteigrasiikan deingan peimbeilajaran PAIi seibagaii 

upaya untuk meimbeintuk akhlakul kariimah dan siikap sosiial bagii peiseirta diidiik 

seibagaii hasiil darii proseis peindiidiikan yang diilakukan dii seikolah. 

Tablei 1. Peineiliitiian Teirdahulu 

Judul Tesis Persamaan Perbedaan Penulis, Tahun 

Penelitian 

Peindiidiikan Karakteir 

Beirbasiis Peimbiiasaan dan 

Keiteiladanan”. 

 

Peindiidiikan 

Karakteir 

Beirbasiis 

peimbiiasaan dan 

keiteiladanan 

 

Fulan Puspiita mahasiiswii 

UIiN Sunan Kaliijaga tahun 

2015  

 



 

 

Peindiidiikan Karakteir 

Beirbasiis Tazkiiyatun Nafs”. 

Peindiidiikan 

Karakteir 

Beirbasiis 

Tazkiiyatun Nafs”. 

Tiijan Purnomo mahasiiswa 

Unveirsiitas 

Muhammadiiyah Surakarta 

tahun 2013  

 

“Me ineijeimein Peimbeintukan 

Karakteir meilaluii Program 

Iintra dan Eikstrakuriikuleir dii 

MTs Neigeirii Jatiinom 

Klatein”.  

 

Peimbeintukan 

Karakteir 

Program iintra dan  

Eikstrakuriikuleir dii 

MTs Neigeirii 

Jatiinom Klatein”.  

 

Aang Ghofar Mu’aliim 

mahasiiswa UIiN Sunan 

Kaliijaga tahun 2015 

 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk meinghiindarii teirjadiinya keisalahan dalam peimaknaan beibeirapa iistiilah 

yang teirmuat dalam teisiis iinii, maka peirlu diibuat beibeirapa iistiilah beirupa deifiiniisii 

opeirasiional seibagaii beiriikut: Peindiidiikan Karakteir Beirbasiis Niilaii-Niilaii Al-Quran 

Untuk Meiniingkatkan Peingamalan Keiagamaan Siiswa dii MIiN 1 Kota Bandung. 

1. Peindiidiikan karakteir diimaknaii deingan suatu siisteim peinanaman niilaii-niilaii 

karakteir keipada warga seikolah yang meiliiputii komponein peingeitahuan, 

keisadaran, atau keimauan, dan tiindakan untuk meilaksanakan niilaii-niilaii teirseibut 

baiik teirhadap Tuhan Yang Maha Eisa, diirii seindiirii, seisama, liingkungan, maupun 

keibangsaan seihiingga meinjadii manusiia iinsan kamiil.18 Adapun peindiidiikan 

karakteir yang diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii meiliiputii 5 (liima) sub iindiicator, yaiitu:  

a. Niilaii  karakteir  dalam  hubunganya deingan tuhan Yang Maha Eisa  

b. Niilaii karakteir dalam hubunganaya deingan diirii seindiirii  

c. Niilaii karakteir dalam hubunganaya deingan seisama 

                                                             
18 Muchlas Samani & Hariyanto, Pendidikan Karakter Konsep Dan Model, (Bandung: PT 

Remaja Rosyada, 2011), hal. 46 



 

 

d. Niilaii karakteir dalam hubunganaya deingan liingkungan 

e. Niilaii karakteir dalam hubunganaya deingan keibangsaan 

2. Niilaii-Niilaii Al Quran 

Kata majeimuk niilaii-niilaii meinurut muhaiimiin beirasal darii kata dasar “ni ilaii” 

diiartiikan seibagaii asumsii-asumsii yang abstrak dan seiriing diisadarii teintang hal-hal 

yang beinar dan peintiing. Dalam hal iinii niilaii yang diimaksudkan iialah meingeinaii 

al-Quran surat Al-Iisro ayat 21. Dalam kamus beisar Bahasa Iindoneisiia Al-Quran 

dapat diiartiikan peirkataan (Fiirman) Allah SWT yang diiturunkan keipada Nabii 

Muhammad SAW deingan peirantara Malaiikat Jiibriil untuk diibaca, diipahamii dan 

diiamalkan seibagaii peitunjuk atau peidoman umat manusiia. Adapun yang 

diimaksud al-Quran dalam tuliisan iinii seisuaii deingan deifiiniisii diiatas deingan artiian 

bahwa seibagaii kiitab sucii umat iislam maka seipatutnya umat iislam meirujuk seimua 

siisii probleimatiika keihiidupan yang diihadapii keipadanya dan meinjadiikannya 

seibagaii seibuah solusii darii seigala peirmasalahan-peirmasalahan yang muncul darii 

suatu keihiidupan.  

3. Peingamalan beirasal darii kata amal, meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia 

(KBBIi), artii kata peingamalan adalah proseis, cara, peirbuatan meinunaiikan 

(keiwajiiban, tugas). Artii laiinnya darii peingamalan adalah proseis, cara, peirbuatan 

meinyampaiikan (ciita-ciita, gagasan). Diiksii yang diipakaii pada peineiliitiian iinii adalah 

peingamalan bukan meingamalkan, kareina yang iingiin diibangun adalah keisadaran 

teintang peintiingnya meingamalkan seibuah amalan bukan seibatas meinunaiikan 

amalan. 

 


